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BAB 7 PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dengan judul “Hubungan Aktivitas Fisik dengan 

Daya Tahan Kardiorespirasi pada Siswa SDIT 1 Adzkia Padang” dapat disimpulkan 

sebagai berikut  

1. Sebagian besar siswa SDIT 1 Adzkia Padang memiliki tingkat aktivitas fisik 

pada kategori kurang. 

2. Tingkat daya tahan kardiorespirasi siswa, berdasarkan waktu tempuh lari 

600 meter dengan median 4,42 menit, secara umum berada pada kategori 

sedang hingga kurang. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan daya tahan 

kardiorespirasi.  

7.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

diharapkan dapat membantu penelitian selanjutnya, yaitu 

1. Perlu dilakukan sosialisasi untuk mendorong anak melakukan aktivitas fisik 

secara teratur minimal 60 menit per hari, seperti bersepeda, bermain bola, 

berenang, atau aktivitas fisik lainnya dan meningkatkan pemahaman 

kesungguhan responden dalam pengisian kuesioner seta pelaksanaan tes 

daya tahan kardiorespirasi. 

2. Penelitian berikutnya perlu mempertimbangkan dan mengendalikan faktor-

faktor perancu seperti motivasi siswa, status gizi atau indeks massa tubuh, 

serta karakteristik antropometri yang dapat memengaruhi kebugaran 

kardiorespirasi. 

3. Menggunakan pengukuran aktivitas fisik yang lebih objektif, seperti 

akselerometer, untuk mengurangi bias recall dan meningkatkan akurasi data 

aktivitas fisik. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih 

besar dan mencakup lebih banyak sekolah agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas.  


